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This study aims to determine teacher activity, student activity, and student learning 
interest after implementing the Collaborative Learning model with the help of 
YouTube media for class X of SMAN 1 Inuman. The research method used is Classroom 
Action Research (CAR) and the instrument used is the Teaching Module. The results of 
this study concluded that in cycle I, teacher activity obtained an average value of 
56.94% (sufficient) and increased in cycle II with an average value of 80.55% (very 
good). Student activity in cycle I obtained an average of 54.67% (sufficient) and 
increased in cycle II to 72.71% (good). Meanwhile, student learning interest in cycle I 
obtained an average value of 69% (not yet successful) and increased in cycle II with an 
average of 87.38% (successful). Based on the results of the study, the Collaborative 
Learning model can increase student learning interest in history subjects for class X at 
SMAN 1 Inuman. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru, aktivitas siswa, dan minat 
belajar siswa setelah menerapkan model Collaborative Learning dengan bantuan 
media youtube kelas X SMAN 1 Inuman. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Instrumen yang digunakan yaitu Modul Ajar. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pada siklus I aktivitas guru memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 56,94% (cukup) dan meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata 
sebesar 80,55% (sangat baik). Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh rata-rata 
54,67% (cukup) dan meningkat pada siklus ke II menjadi 72,71% (baik). Sedangkan 
untuk minat belajar siswa pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 69% (belum 
berhasil) dan meningkat pada siklus ke II dengan rata-rata 87,38% (berhasil). 
Berdasarkan hasil penelitian, model Collaborative Learning dapat meningkatkan minat 
belajar siswa dalam mata pelajaran sejarah kelas X di SMAN 1 Inuman. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses yang 

mencakup tiga dimensi, individu, masyarakat 
atau komunitas nasional dari individu tersebut, 
dan seluruh kandungan realitas, baik material 
maupun spiritual yang memainkan peranan 
dalam menentukan sifat, nasib, bentuk manusia 
maupun masyarakat. Pendidikan mempunyai 
peranan yang sangat penting untuk menjamin 
perkembangan dan kelangsungan hidup suatu 
bangsa yang bersangkutan. Pendidikan yang 
berkualitas akan menghasilkan manusia yang 
berdaya pikir tinggi dan kreatif. Pendidikan itu 
merupakan kunci untuk semua kemajuan dan 
perkembangan yang berkualitas, sebab dengan 
pendidikan, manusia dapat mewujudkan semua 
potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun 
sebagai warga Negara masyarakat. Jadi, suatu 
proses pendidikan dan pembelajaran dikatakan 
berhasil apabila para peserta didik beroleh 
perubahan kearah yang lebih baik dalam 
penambahan pengetahuan, perubahan pengua-

saan keterampilan, dan perubahan positif 
menuju kedewasaan sikap dan perilaku. 

Pembelajaran sejarah sesungguhnya pembela-
jaran yang sangat penting di dibahas. Sardiman, 
(2012: 210) menyatakan bahwa pembelajaran 
sejarah merupakan pembelajaran memiliki peran 
yang sangat penting dalam pembangunan 
karakter bangsa. Pembelajaran sejarah, akan 
mengembangkan aktifitas peserta didik untuk 
melakukan telaah berbagai peristiwa pada masa 
lampau, untuk kemudian dipahami dan 
diinternalisasikan berbagai nilai yang ada dibalik 
peristiwa itu sehingga melahirkan contoh untuk 
bersikap dan kemudian bertindak. Mengingat 
begitu pentingnya pemahaman materi sejarah 
dan nilai yang terkandung didalamnya, maka 
diperlukan peningkatan dalam menerapkan 
model dikelas, dikarenakan pembelajaran 
sejarah bagi sebagian siswa kurang menarik dan 
dianggap membosankan.  

Collaborative learning (CL) adalah pendekatan 
pembelajaran yang digunakan untuk mengajar 
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dan belajar yang melibatkan sekelompok siswa 
yang bekerja sama untuk menyelesaikan 
masalah, melengkapi tugas. Hosnan (2014: 309) 
menemukakan Collaborative learning meng-
gambarkan suatu perubahan yang signifikan dari 
pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam 
Collaborative learning penekanannya adalah 
pada diskusi siswa dan keaktifan dalam bekerja 
dengan materi yang telah disediakan. Model 
pembelajaran Collaborative learning memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk 
mengevaluasi, memperbaiki, dan menambah 
pengetahuan serta informasi yang mereka miliki 
ketika mereka bertemu dan berinteraksi dengan 
orang lain yang memiliki pemikiran yang 
berbeda. Pada hakikatnya, collaborative learning 
adalah metode belajar dimana terdapat dua 
orang atau lebih yang saling berinteraksi dan 
saling bergantung satu sama lain serta memiliki 
tujuan yang sama (Respati et al, 2018: 15-23). 

Dalam hal belajar, minat sangat besar 
pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar. 
Minat sangat berpengaruh terhadap kepuasan 
dalam belajar. Minat selalu diikuti dengan 
perasaan senang dan dari situ diperoleh kepua-
san (Slameto, 2010:57). Apabila mengerjakan 
atau mempelajari sesuatu diikuti dengan rasa 
senang, maka akan menghasilkan kepuasan 
tersendiri setelah mengerjakan atau mempelajari 
materi tersebut dan biasanya rasa senang akan 
mendorong orang. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Penelitian 
Tindakan Kelas juga bertujuan untuk mening-
katkan kinerja guru dalam proses pembelajaran. 
Dengan kata lain, PTK bertujuan bukan untuk 
mengungkapkan penyebab dari berbagai 
permasalahan yang dihadapi, akan tetapi lebih 
pada memberikan pemecahan berupa tindakan 
untuk mengatasi masalah.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Inuman 
tepatnya terletak di Jl Pelajar, Koto Inuman, 
Kecamatan Inuman, Kabupaten Kuantan Singingi, 
Riau. Subjek pada penelitian ini adalah kelas X3 
SMAN 1 Inuman yang berjumlah 30 orang siswa 
yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 13 siswa 
perempuan. Prosedur penelitian ini direncana-
kan dalam dua siklus dan setiap siklusnya terdiri 
dari empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu lembar Observasi dan 
angket minat. Instrumen penelitiannya adalah 
lembar observasi. Lembar observasi terdiri dari 
lembar aktivitas guru, aktivitas siswa dan angket 
minat belajar siswa. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas pada mata 
pelajaran sejarah melalui model Collaborative 
Learning dengan bantuan media youtube di kelas 
X SMAN 1 Inuman ini dilakukan 2 siklus. 
1. Siklus I 

a) Aktivitas Guru Siklus I 
 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktvitas Guru 
Siklus I 

 
Sumber: Lembar Aktivitas Guru yang diisi oleh Observasi 

 
Hasil observasi aktivitas guru siklus I 

didapatkan hasilnya dengan pertemuan I 
mendapatkan jumlah 19 dengan persen 
52,78% kategori “Cukup”. Adapun 
pertemuan II mendapatkan skor 22 dengan 
persen 61,11% kategori “Baik”. Bahwa ada 
peningkatan aktivitas guru pertemuan I 
dan II dari 52,78% menjadi 61,11% 
kategori “baik”. Dengan rata-rata 56,94% 
kategori “cukup”.  Data yang diperoleh 
dapat di analisis dengan rumus sebagai 
berikut: 
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b) Aktivitas Siswa Siklus I 
 

Tabel 2. Hasil Aktivitas Siswa Siklus I 
Pertemuan I 

 
 

Tabel 3. Hasil Aktivitas Siswa 
Menggunakan Model Collaborative 

Learning dengan  Bantuan Media Youtube 
Siklus I Pertemuan II 

 
 

Skor aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran sejarah menggunakan model 
Collaborative Learning dengan bantuan 
media youtube kelas X3 pada pertemuan I 
memperoleh persentase 44,72% dengan 
kriteria “cukup”. Pada pertemuan II 
memperoleh hasil 64,62% dengan kriteria 
“Baik”. Dengan rata-rata 54,67% kategori 
“cukup”. Dapat diketahui hasil aktivitas 
siswa siklus I pada pertemuan II meningkat 
dari pertemuan sebelumnya. 

 
 
 
 
 
 
 

c) Minat Belajar Siswa Siklus I 
 

Tabel 4. Rata-rata Persentase Minat 
Belajar Siswa Siklus I 

 
 
Pada pertemuan I minat belajar siswa 

menunjukkan persentase sebesar 68,75% 
tergolong kriteria “belum berhasil” dan 
meningkat pada pertemuan II menjadi 
69,25% masih juga tergolong “belum 
berhasil” dikarenakan belum mencapai 
kriteria minat belajar siswa sebesar 80%. 
Berikut dapat dilihat diagram minat belajar 
siswa pada siklus I: 

 

 
 
Dari diagram di atas minat belajar siswa 

pada siklus I belum berhasil, siswa masih 
belum minat belajar menggunakan model 
Collaborative Learning dengan bantuan 
media youtube sehingga minat belajar 
siswa masih dibawah 80%, sehingga 
peneliti melanjutkannya dengan siklus ke 
II. 
 

2. Siklus II 
a) Aktivitas Guru Siklus II 

 
Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Siklus II 

 
Sumber: Lembar Aktivitas Guru yang telah diisi oleh Observer 
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Hasil observasi siklus II pada aktivitas 
guru ini didapatkan hasil pada pertemuan I 
yaitu dengan jumlah 27 dan rata-rata 75% 
dengan kategori “Baik”. Selanjutnya ada 
pertemuan ke II mendapat jumlah 31 
dengan persen 86,11% termasuk kategori 
“Sangat Baik”. Bahwa ada peningkatan 
aktivitas guru pertemuan III dan IV dari 
75% menjadi 86,11%. Dengan rata-rata 
80,55%. 

 
b) Aktivitas Siswa Siklus II 

 
Tabel 6. Hasil Aktivitas Siswa Siklus II 

Pertemuan III 

 
 
Tabel 7. Hasil Aktivitas Siswa Pada 

Pertemuan IV Siklus II 

 
 
Berdasarkan hasil pengamatan Aktivitas 

Siswa pertemuan III siklus II adalah 
69,35% atau tergolong “Baik”. Dan hasil 
aktivitas siswa siklus II pertemuan IV 
menggunakan model Collaborative 
Learning dengan bantuan media youtube 
mendapatkan skor 91,33 dengan persen 
76,10% tergolong kriteria “Sangat Baik”. 
Dengan rata-rata 72,71% kategori “baik”. 

c) Minat Belajar Siswa Siklus II 
 

Tabel 8. Minat Belajar Siswa 

 
 
Berdasarkan di atas, dapat diketahui 

bahwa minat belajar siswa berada pada 
kriteria”Berhasil”. Siswa pada siklus II 
mencapai rata-rata sebesar 87,38%. Hal ini 
meningkat dari hasil angket siklus I. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 
minat dibawah ini. 

 

 
 
Dari diagram di atas bahwa minat 

belajar siklus II sudah meningkat dan 
berhasil. Minat belajar siswa pada siklus II 
ini menunjukkan siswa sudah mulai senang 
dan berminat belajar menggunakan model 
Collaborative Learning dengan bantuan 
media youtube. Minat belajar siswa pasa 
siklus II ini mencapai 87,38% dengan 
kategori berhasil. 

 
Tabel 9. Rekapitulasi Peningkatan Minat 

Siswa Siklus I dan Siklus II 

 
 

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa 
terjadi perbandingan peningkatan minat 
belajar siswa pada pembelajaran sejarah 
menggunakan model Collaborative 
Learning dengan bantuan media youtube. 
Kriteria minat belajar adalah 80%. Pada 
siklus I siswa berjumlah 30 orang mengisi 
angket dan mendapatkan rata-rata minat 
belajar dengan skor 69% dengan kriteria 
belum berhasil. Pada siklus ke II ada 30 
orang siswa mengisi lembar angket dan 
mendapatkan skor 87,38% dengan kriteria 
sudah berhasil. Sedangkan kriteria 
indikator peningkatan minat belajar 
berhasil adalah ≥80%. Maka dari itu model 
pembelajaran Collaborative Learning 
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dikatakan dapat meninngkatkan minat 
belajar siswa. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dengan dilaksanakannya Tindakan perbai-

kan menggunakan model Collaborative 
Learning dengan bantuan media youtube 
dapat meningkatkan aktivitas guru dengan 
persentase siklus I sebesar 56,94% dengan 
kategori “Cukup” kemudian meningkat 
pada siklus II menjadi 80,55% dengan 
kategori “Sangat Baik”. 

2. Dengan dilakukannya Tindakan perbaikan 
menggunakan model Collaborative 
Learning dengan bantuan media youtube 
dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas 
X3 SMA Negeri 1 Inuman. Pada aktivitas 
siswa siklus I mendapatkan persentase 
sebesar 54,67% dengan kategori Cukup, 
kemudian meningkat pada siklus II menjadi 
72,71% dengan kategori Baik. 

3. Penggunaan model Collaborative Learning 
dengan bantuan media youtube dapat 
meningkatkan Minat belajar siswa dengan 
persentase pada siklus I mendapatkan 
persentase sebesar 69% dengan kriteria 
belum berhasil. Dan meningkat pada siklus 
ke II sebesar 87,38% dengan kriteria 
Berhasil. Artinya dapat disimpulkan bahwa 
minat belajar siswa telah mencapai 
indikator keberhasilan yaitu ≥80%. 
 

B. Saran 
Setelah dilakukan penelitian penulis 

menyarankan: 
1. Bagi guru, Model Collaborative Learning 

dengan bantuan media youtube dapat 
diterapkan bagi guru bidang studi lain, 
terutama di kelas yang minat dan semangat 
belajarnya rendah. Di dalam pelaksa-
naannya, guru harus memperhatikan 
beberapa hal, diantaranya di dalam 
menyampaikan tujuan dan langkah 
pembelajaran harus jelas, usahakan mem-
berikan bimbingan saat siswa lagi 
berdiskusi sehingga minat dan tujuan 
pembelajarannya tercapai dengan baik. 

2. Bagi siswa, dalam pelaksanaan model 
Collaborative Learning ini sangat penting 
adanya keterlibatan antara siswa satu 
dengan yang lainnya sehingga bisa saling 
menukarkan ide pendapat dan tercapainya 
pembelajaran dengan baik. 

3. Bagi sekolah, Pelaksanaan model 
Collaborative Learning dapat diterapkan 
disekolah dengan baik dan model ini sangat 
berguna sehingga dapat meningkatkan 
minat belajar siswa. 
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